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Abstrak
 

__________________________________________________________ 

Pembelajaran dalam jaringan (daring) yang dilakukan sekarang ini menjadi 
sebuah masalah khusus bagi siswa dan guru. Siswa sendiri tidak dapat 

menemukan tugas-tugas autentiknya sedangkan guru kesulitan menilai 

hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah 

mengembangkan produk yaitu instrumen asesmen autentik ranah afektif 

pada pembelajaran daring dengan menggunakan model Borg & Gall yang 
memenuhi syarat valid dan efektif. Hasil yang diperoleh dalam 

pengembangan yaitu pada dua aspek yakni validaitas dan efektifitas. Hasil 

validasi sendiri memperoleh hasil yaitu, ahli instrumen 75% dan ahli 

bahasa diperoleh hasil yakni 80%. Kedua hasil validasi ini menunjukan 

bahwa produk sudah dapat digunakan. Selanjutnya pada efektifitas produk 

yaitu dengan angket tanggapan guru dan siswa. Pada angket tanggapan 
siswa diperoleh hasil yaitu 80,6%, sementara angket guru diperoleh hasil 

90%. Hasil uji keefektifan ini menunjukan bahwa produk instrumen 

asesemen autentik sudah layak, efektif dan dapat diimplementasikan. 

Dapat disimpulkan bahwa produk isntrumen asesmen autentik yang valid 

dan efektif ini dapat menjadi solusi bagi masalah penilaian atau asesemen 

pada ranah afektif di SDN Merjosari 2 Kota Malang selama pembelajaran 
daring. 
 

Abstract 

____________________________________________________________ 

Today's students and teachers face obstacles with online learning. Teachers 
struggle to evaluate the learning results of their students, and the students 
themselves cannot find authentic tasks. The purpose of this research and 
development is to develop products, namely effective assessment instruments 
in the affective realm of online learning using the Borg & Gall model, that 
meet valid and effective requirements. The results obtained in the 
development are in two aspects, namely validity and effectiveness. The 
results of the validation itself obtained results, namely, instrument experts 
obtained 75% and linguists obtained 80%. Both of these validation results 
show that the product can be used. Furthermore, on the effectiveness of the 
product, namely by questionnaires of teacher and student responses. In the 
questionnaire, students' responses obtained a result of 80.6%, while the 
teacher's questionnaire obtained a result of 90%. The results of this 
effectiveness test show that the product of the authentic assessment 
instrument is feasible, effective, and can be implemented. It can be concluded 
that this valid and effective authentic assessment instrument product can be 
a solution to the problem of assessment or assessment in the affective realm 
at SDN Merjosari 2 Malang City during online learning. 
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PENDAHULUAN  
Kegiatan asesmen hasil belajar siswa merupakan salah satu kunci sukses 

atau tidaknya suatu pembelajaran. Asesmen dapat diartikan sebagai proses untuk 
mendapatkan informasi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan tentang siswa baik yang menyangkut kurikulum, 
program pembelajaran, iklim sekolah maupun kebijakan-kebijakan sekolah 

(Nisrokha, 2018). Menurut Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 tentang 
penilaian atau asesmen hasil belajar oleh pendidik pada pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah, tujuan asesmen yang tercantum pada pasal 3 ayat 3 

adalah: (1) Mengetahui tingkat suatu penguasaan kompetensi, (2) Mengetahui 
ketuntasan penguasaan kompetensi, (3) Menetapkan suatu program perbaikan 

atau pengayaan berdasarkan penguasaan kompetensi, dan (4) Memperbaiki proses 
pembelajaran (Ayu et al., 2019). Asesmen dapat didefenisikan sebagai suatu proses 

untuk mengambil keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh 
melalui pengukuran hasil belajar, baik menggunakan perangkat tes ataupun non 

tes (Wahyudi, 2012). Apabila kita melihat pada kurikulum 2013 penilaian yang 

digunakan adalah penilaian autentik. Penilaian autentik dapat memberikan 
kesempatan yang luas kepada peserta didik menerapkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dimilikinya (Ayu et al., 2019). 
Asesmen autentik adalah suatu proses pengukuran atau kegiatan penilaian 

dilakukan secara komprehensif dan menekankan pada apa yang seharusnya 
dinilai baik proses atau hasil pembelajaran yang meliputi aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan (Ayu et al., 2019). Dalam pengertian lainya 
asesmen autentik diartikan sebagai suatu proses pengumpulan, pelaporan dan 

penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa dengan menerapkan prinsip-

prinsip penilaian,  akurat, dan konsisten sebagai akuntabilitas publik (Adinda et 
al., 2020). Beberapa karakteristik penilaian autentik antara lain; (1) berpusat pada 

peserta didik, (2) merupakan bagian terintegrasi dari pembelajaran, (3) bersifat 
kontekstual dan bergantung pada konten pembelajaran, (4) merefleksikan 

kompleksitas belajar, (5) menggunakan metode/prosedur yang bervariasi, (6) 
menginformasikan cara pembelajaran atau program pengembangan yang 

seharusnya dilakukan, dan (7) bersifat kualitatif (Ermawati, 2017).  
Kesulitan yang dihadapi saat ini dalam menerapkan asesmen autentik adalah 

penerapannya pada masa pandemi Covid-19 atau Coronavirus Disease 2019. 

Akibat pandemi Covid-19, aktivitas pembelajaran dilaksanakan dengan cara atau 
metode dalam jaringan atau lebih dikenal dengan istilah daring (Gusti et al., 2020). 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilaksanakan dengan jarak jauh 
yang memanfaatkan teknologi seperti sosial media dan fasilitas lainya sebagai 

media pembelajaran (Nabila, 2020). Pembelajaran daring merupakan salah satu 

solusi untuk menerapkan social distancing guna mencegah mata rantai 
penyebaran wabah Covid-19. Karena pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran yang dilakukan secara online dengan jarak jauh atau pembelajaran 
yang dilakukan peserta didik dimanapun dan kapanpun saat dibutuhkan. 

Sehingga dapat menghindari kerumunan yang dianggap sebagai salah satu cara 
untuk menerapkan social distancing (Handarini & Wulandari, 2020).  

Sekolah Dasar Negeri Merjosari 2 (SDN Merjosari 2) Kota Malang adalah salah 

satu sekolah yang mengalami kendala penilaian selama pembelajaran daring. 
Perubahan yang terjadi secara cepat dan mendadak akibat penyebaran Covid-19 

membuat semua guru harus menggunakan teknologi untuk media mengajar. Hal 
itu akan berdampak pada kualitas pembelajaran karena di indonesia secara umum 

pembelajaran daring masih sangat terbatas sehingga kompetensi guru dalam 
pengelolaan pembelajaran daring masih sangat kurang. Melalui wawancara dengan 

guru kelas 4 SDN Merjosari 2 Kota Malang diketahui bahwa kegiatan yang biasa 
dilakukan sebelum adanya pandemi Covid-19 secara tatap muka, media 
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pembelajaran yang digunakan dapat berupa orang, benda-benda sekitar, 
lingkungan, dan segala sesuatu yang dapat digunakan guru sebagai perantara 

penyampaian materi pelajaran. Hal tersebut dinilai bermasalah karena dianggap 
berbeda ketika pembelajaran dilaksanakan secara daring. Segala media atau 

perangkat yang biasa digunakan guru secara nyata, berubah menjadi media visual 
karena keterbatasan jarak (Mardiana, 2021). Terlebih pada ranah sikap, guru 

menilai bahwa selama pembelajaran luring, ranah afektif sendiri dapat dinilai 
dengan mudah melalui jurnal harian guru, penilaian antar teman, serta 

pengamatan langsung guru, sedangkan pada pembelajaran daring ini guru sulit 

menentukan hasil afektif siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pengembangan Instrumen asesmen autentik ranah afektif 
pada pembelajaran dalam jaringan (daring) di kelas 4 di SDN Merjosari 2 Malang. 

penelitian dinilai penting dilakukan mengingat bahwa pentingnya kualitas alat 
asesmen yang valid dan efektif terhadap suatu pembelajaran. Adapun tujuan 

penelitian ini dilakukan yaitu untuk menghasilkan suatu produk berupa 

instrumen asesmen autentik pada ranah afektif yang dapat digunakan selama 
pembelajaran daring dimana produk asesmen autentik pada ranah afektif ini juga 

mendeskripsikan wujud penilaian yang valid dan efektif dalam suatu 
pembelajaran.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Putra et al., 2020). 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah instrumen asesmen 

autentik ranah afektif pada pembelajaran daring dengan menggunakan model 

pengembangan Borg & Gall. 10 prosedur pengembangan Borg & Gall  tidak 

dilakukan semuanya, namun dimodifikasi ke dalam beberapa langkah dan 

tahapan sesuai dengan kebutuhan pengembangan yang dilakukan (Hansi Effendi, 

2016). 

Adapun rancangan ini kemudian diadaptasi peneliti agar sesuai dengan 

kebutuhan penelitian dan pengembangan sehingga tampak pada gambar berikut. 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
Gambar 1. Bagan Adaptasi Pengembangan Borg & Gall 

 

Langkah-langkah modifikasi pengembangan Borg dan Gall dijelaskan peneliti 
sebagai berikut. 

1. Research and Information collecting yaitu, penelitian ini berawal dari adanya 
potensi dan masalah atau analisis kebutuhan. Potensi adalah segala sesuatu 

yang sesuai apabila didayagunakan akan memiliki nilai tambah. Sedangkan 
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masalah merupakan penyeimbangan antara yang diharapkan. Dalam hal 
tersebut, analisis kebutuhan dilakukan dengan cara peneliti mewawancarai 

guru kelas IV SDN Merjosari 2 Kota Malang secara langsung dan lisan. 
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

potensi dan masalah tentang bagaimana penilaian pembelajaran yang 
digunakan. 

2. Planning yaitu membuat rencana. Dalam hal tersebut peneliti melakukan 

perumusan masalah dan membuat langkah-langkah untuk membuat suatu 

produk yaitu instrumen asesmen autentik ranah afektif pada pembelajaran 
daring. 

3. Develop Preliminary Form of Product yaitu Desain produk dimana dalam 

penelitian ini produk yang dihasilkan yaitu instrumen asesmen autentik pada 
ranah afektif yang mana produk ini diharapkan memenuhi kriteria valid dan 

efektif. 
4. Design Validation yang dimaksudkan yaitu produk yang dikembangkan akan 

divalidasi oleh validator ahli yang mana masing-masing ahli adalah ahli bahasa 

dan ahli instrumen. Dalam hal tersebut, peneliti menyusun instrumen validasi 
bahasa dan instrumen yang akan digunakan sebagai acuan oleh validator untuk 

menilai tingkat kevalidan produk yang dikembangkan. 
5. Main field testing dimana tahap ini dilakukan dengan tujuan pengujian yaitu 

untuk mendapatkan informasi apakah desain produk baru yang dihasilkan 
lebih efektif atau tidak. Dalam hal tersebut, peneliti melakukan uji coba produk 

di sekolah terhadap guru dan siswa dengan memberikan angket. Peneliti 
menyusun angket tanggapan sehingga menjadi acuan guru dan siswa dalam 

memberikan penilaian produk yang mana memenuhi kriteria efektif atau tidak. 

6. Operational product revision yaitu memperbaiki desain produk yang didasarkan 
pada saran-kendala dari subjek ujicoba yaitu siswa dan guru. Dalam hal 

tersebut, peneliti melakukan perbaikan terhadap produk apabila hasil uji coba 
produk masih belum memenuhi kriteria efektif baik dari guru maupun dari 

siswa itu sendiri. Jika produk sudah memenuhi kriteria maka produk tidak 
melalui lagi tahap ini.  

7. Operational field testing yaitu uji coba terhadap produk setelah revisi oleh subjek 

uji coba. Maksud dari langkah ini yaitu untuk menentukan apakah produk yang 
dikembangkan benar-benar siap dipakai di sekolah atau tidak.  

8. Final product revision di mana langkah ini dilakukan dengan tujuan perbaikan 
akhir terhadap model yang dikembangkan guna menghasilkan produk yang 

memenuhi kriteria efektif. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Dalam penelitian ini, hasil yang diperoleh dalam pengumpulan data yaitu (1) 

validasi instrumen yang dilakukan ahli Instrumen Dr. Frista Bagus Sugiharto, 
S.Pd., M.Pd. Instrumen yang divalidasi oleh ahli instrumen berjumlah 15 item 

dengan masing-masing nilai dengan skala 1 sampai dengan 4. Adapun aspek yang 
dinilai dalam validasi ini yaitu pada isi intrumen yang berkaitan dengan 

keterkaitan produk dengan panduan guru. Keterkaitan produk dengan kurikulum 

2013 dan sesuai dengan intrumen asesmen autentik. Hasil dari validasi ahli 
instrumen dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Validasi Instrumen oleh Ahli Instrumen 

No. Skor yang diharapkan Skor Empiris 
 

1 15 x 4 = 60 15 x 3 = 45 

 Persentase tingkat 

kevalidan (%) 

75 %  (Valid) 

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa skor skala masing-masing item 

instrumen adalah 1-4 dengan skor skala maksimal adalah 4 yang mana apabila 

jumlah item instrumen secara keseluruhan adalah 15 maka skor yang diharapkan 
berjumlah 60. Sementara hasil yang diperoleh dalam validasi ini adalah 45 dengan 

masing-masing item (15) di dinilai validator dengan nilai 3. Dengan demikian maka 
untuk mencari persentase kevalidan menggunakan rumus yang diadaptasi dari 

Akbar (2013) sebagai berikut: 
 

Vah=
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100 % 

Vah = 
45

60
 x 100 % 

Vah = 75 % 
 

Berdasarkan perhitungan itu maka dapat dikatakan bahwa instrumen yang 
dirancang atau dikembangkan telah memenuhi kriteria valid sehingga produk 

dapat digunakan dengan revisi ringan. (2) Validasi ahli bahasa oleh ahli bahasa 
dilakukan pada 02 Februari 2022. Ahli bahasa yaitu Ibu Kardiana Metha Rozhana, 

S.Pd., M.Pd. Aspek yang dinilai dalam validasi bahasa ini kebahasaan yang 

meliputi kemudahan dalam memahami bahasa dalam produk, kesesuaian bahasa 
produk dengan pedoman umum bahasa indonesia yang disempurnakan. Adapun 

hasil validasi bahasa dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Validasi Tahap 3 oleh Ahli Bahasa 

No. Skor yang diharapkan Skor Empiris 
 

1 10 x 4 = 40 (3 x  8) + (2 x 4) =  32  

 Persentase tingkat 
kevalidan (%) 

80 %  (Valid) 

 

Hasil yang diperoleh dalam validasi ini adalah 32 dengan masing-masing item 
(10) di dinilai validator dengan nilai 3 pada jumlah 8 item dan 4 dengan jumlah 2 

item. Dengan demikian maka untuk mencari persentase kevalidan menggunakan 
rumus yang diadaptasi dari akbar (2013) sebagai berikut: 

 

Vah=
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100 % 

Vah = 
32

40
 x 100 % 

Vah = 80 % 

 
Berdasarkan perhitungan itu maka dapat dikatakan bahwa instrumen yang 

dirancang atau dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat valid. 3); Angket 
tanggapan siswa. Tahap ini diketahui bahwa jumlah siswa kelas 4 SDN 2 Merjosari 

Kota Malang berjumlah 16 (terlampir pada lampiran 6). Instrumen yang diberikan 

pada siswa berjumlah 16 item dengan skor skala 1 - 4, yang mana jika 1 siswa 
dengan skor yang diharapkan bernilai 64, maka skor yang diharapkan pada 16 

siswa adalah 1024. Dengan demikian maka untuk mencari persentase keefektifan 
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menggunakan rumus yang diadaptasi dari akbar (2013) sebagai berikut: 
 

Vah=
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100 % 

Vah = 
826

1024
 x 100 % 

Vah = 80, 6 % 

 

Berdasarkan perhitungan itu maka dapat dikatakan bahwa instrumen yang 
dirancang atau dikembangkan telah memenuhi kriteria efektif atau bisa 

digunakan. 4); Angket tanggapan guru yaitu Ibu Fitri Susiani, S.Pd. Angket 
tanggapan yang diberikan peneliti kepada guru yaitu pada tanggal 02 Maret 2022. 

Angket tanggapan instrumen berjumlah 15 item dengan masing-masing nilai 
dengan skala 1 sampai dengan 4. Aspek yang dinilai dalam validasi meliputi 

kemudahan penggunaan produk, kesesuaian produk dengan K13, kemudahan 
pengaplikasiannya, serta bagaimana wujud produk menginterprestasikan alat 

asesmen yang baik dan efektif. Hasil dari guru dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 3. Hasil Angket Tanggapan Guru 

No. Skor yang diharapkan Skor Empiris 

 

1 10 x 4 = 40 (6 x 4) + (4 x 3) = 36 

 Persentase tingkat 
keefektifan (%) 

90 %  (sangat efektif 
) 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa skor skala masing-masing item 

instrumen adalah 1-4 dengan skor skala maksimal adalah 4 yang mana apabila 
jumlah item instrumen secara keseluruhan adalah 10 maka skor yang diharapkan 

berjumlah 40. Sementara hasil yang diperoleh dalam angket tanggapan ini adalah 
36 dengan masing-masing item (10) di dinilai guru dengan nilai 4 pada 6 item dan 

nilai 3 pada 4 item. Dengan demikian maka untuk mencari persentase keefektifan 
menggunakan rumus yang diadaptasi dari akbar (2013) sebagai berikut: 

 

Vah=
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100 % 

Vah = 
36

40
 x 100 % 

Vah = 90 % 

 
Berdasarkan perhitungan itu maka dapat dikatakan bahwa instrumen yang 

dirancang atau dikembangkan telah memenuhi kriteria efektif sehingga produk 

dapat digunakan. Hasil validasi instrumen yang bernilai 75%, validasi bahasa 
bernilai 80%, hasil instrumen tanggapan siswa berdasarkan instrumen yang 

diberikan bernilai 80,6%, dan hasil tanggapan guru adalah 90%. Nilai-nilai ini 
membuktikan bahwa produk instrumen asesmen autentik ranah afektif pada 

pembelajaran daring ini dapat digunakan karena telah memenuhi standar valid 
dan efektif. 

 
Pembahasan  

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh SDN Merjosari 2 Kota Malang 

adalah salah satu sekolah yang menerapkan pembelajaran daring selama masa 
pandemi covid-19 dengan menggunakan metode pengiriman materi, penugasan 

ataupun pengerjaan soal evaluasi di google classroom, whatsapp group dan google 
form. Metode ini meskipun bukan metode baru namun karena jarang digunakan 

sehingga kemampuan baik guru dan siswa masih sangat kurang. Hal itu justru 
menimbulkan masalah pembelajaran yaitu berkaitan dengan kompetensi guru 
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dalam pengelolaan pembelajaran daring (Djuwita, 2020). Berdasarkan wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru kelas 4 SDN Merjosari 2 Kota Malang, 

diketahui bahwa selama proses pembelajaran daring, guru kesulitan menilai hasil 
belajar siswa khususnya pada ranah afektif (Djuwita, 2020). dalam kesulitan 

tersebut maka, pengembangan instumen asesmen autentik afektif dianggap dapat 
digunakan untuk mengetahui perkembangan belajar siswa.  

Hal itu sejalan dengan (Sylvia, 2021) bahwa ketiadaan penilaian afektif 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran adalah karena tidak adanya instrumen 

yang sesuai dengan rancangan proses pembelajaran guru. Berkaitan dengan itu 

maka peneliti mengembangkan produk instrumen asesmen autentik pada ranah 
afektif. Pengembangan itu sendiri merujuk pada salah satu alat penilaian afektif 

dalam kurikulum 2013 yaitu Penilaian diri yang merupakan suatu metode untuk 
mensurvei perspektif, informasi dan kemampuan yang diselesaikan oleh pada 

umumnya (Sylvia, 2021). Proses penelitian dan pengembangan ini dilakukan 
dengan Research and Development (R&D) yaitu metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Purnama, 2013) dengan mengacu pada rancangan penelitian dan pengembangan 
model pengembangan Borg & Gall.  

Tahap pertama yang dilakukan peneliti berdasarkan prosedur Borg and Gall 
maka peneliti mewawancarai guru kelas 4 SDN Merjosari 2 Kota Malang. Hasil 

wawancara yang dilakukan memperoleh hasil yaitu adanya masalah penilaian 
pembelajaran pada ranah afektif selama masa pembelajaran daring. Selama 

pembelajaran daring, ranah afektif yang memiliki 4 aspek penting seperti sikap, 

minat, nilai dan konsep diri kurang diperhatikan (Djuwita, 2020). Tahap yang 
kedua adalah Planning yaitu perumusan masalah dan membuat langkah-langkah 

untuk membuat suatu produk yaitu instrumen autentik ranah afektif pada 
pembelajaran daring. Adapun cakupan penilaian kompetensi sikap pada 

kurikulum 2013 yaitu observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, dan jurnal 
(Fajriah, 2019). Dalam hal itu maka dalam pengembangan ini hanya menggunakan 

satu instrumen yaitu penilaian diri.  
Produk ini merupakan hasil dari evaluasi informasi pengumpulan data yaitu 

pada alat ukur atau penilaian ranah afektif yang mana dinilai harus dirancang 

agar  sesuai dengan 4 aspek penting pada ranah afektif yaitu sikap, minat, nilai 
dan konsep diri (Sukanti, 2011). Sikap adalah suatu predisposisi yang dipelajari 

untuk merespon secara positif atau negatif terhadap suatu objek, situasi, konsep 
atau orang. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 

aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat berhubungan dengan perhatian, 
seseorang yang menaruh minat pada mata pelajaran tertentu cenderung untuk 

memperhatikan mata pelajaran tersebut. Nilai merupakan suatu keyakinan 

tentang perbuatan, tindakan, atau perilaku yang dianggap baik dan yang dianggap 
jelek. Konsep diri adalah evaluasi yang dilakukan individu terhadap kemampuan 

dan kelemahan yang dimilikinya. Konsep diri ini penting bagi peserta didik untuk 
menentukan jenjang karir mereka yaitu dengan mengetahui kekuatan dan 

kelemahan diri sendiri maka bisa dipilih alternatif karir yang tepat bagi dirinya. 
Tahap yang ketiga adalah Develop Preliminary Form of Product yaitu mendesain 

produk baru yang lengkap dengan spesifikasinya. 

Produk yang sudah selesai dibuat atau dikembangkan selanjutnya menuju 
pada tahap yang selanjutnya yaitu design validation atau validasi ahli yang mana 

terdapat ahli instrumen dan ahli bahasa. Tahap ini diperoleh  nilai kevalidan dari 
kedua validator yaitu masing-masing dengan nilai 75% dan 80%. Nilai kedua 

validator itu menunjukan bahwa produk sudah dapat digunakan pada siswa kelas 
4 SDN Merjosari 2 Kota Malang. Hal ini dinilai bahwa instrumen yang valid sudah 

dapat menjadi representasi alat ukur afektif siswa. Hal itu sejalan dengan 
penelitian (Zhang et al., 2014) yang menyatakan bahwa validitas berkenaan 
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dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul 
menilai apa yang seharusnya dinilai. Berangkat dari hal itu maka dengan alat 

penilaian yang baik maka hasil belajar siswa lebih obyektif. 
Setelah produk valid, peneliti melakukan uji coba produk di sekolah yang 

mana subyek penelitian yaitu siswa dan guru. Pada tahap ini angket tanggapan 
siswa diperoleh nilai 80,6% dan angket tanggapan guru mencapai nilai 90%. Tahap 

yang dilakukan ini merupakan tahap ke 5 prosedur yang di modifikasi dari Bord & 

Gall. Ada 3 tahap selanjutnya yaitu operational product revision, operational field 
testing, dan final product revision. Ketiga tahap ini dilakukan apabila setelah uji 

coba produk masih belum tercapai persentase-nya, namun karena tahap uji coba 
sudah mendapatkan persentase yang efektif maka tahap-tahap tersebut tidak 

dilakukan. Keefektifan produk yang dikembangkan menunjukan bahwa produk 
dapat diimplementasikan pada sasaran dengan potensi meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Zhang et al., 2014). Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan persentase kevalidan dan keefektifan tersebut, produk 
instrumen asesmen autentik ranah afektif pada pembelajaran daring dapat 

digunakan di SDN 2 Merjosari Kota Malang. Selain itu produk yang dihasilkan ini 
dapat menjadi acuan awal untuk dilakukannya penelitian terhadap asesmen 

autentik pada skala yang lebih besar.  
 

KESIMPULAN 
Permasalahan yang ditemukan pada pembelajaran daring di SDN Merjosari 2 

Kota Malang yang diketahui pada asesmen dinilai sudah mulai ditemukan satu 

solusinya. Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data maka dapat disimpulkan 
bahwa produk asesmen autentik ranah afektif telah dinyatakan valid dan sangat 

efektif untuk digunakan setelah melalui tahap validasi oleh validator dari 2 tim 
ahli yaitu ahli instrumen sebesar 75%, ahli bahasa sebesar 80%, yang berarti 

produk “sangat layak” untuk di kembangkan. Respon diperoleh dari guru dan 
siswa sebagai responden aspek keefektifan yaitu siswa sebesar 80,6% dan guru 

sebesar 90% yang mana menunjukan bahwa produk yang dikembangkan sudah 
efektif digunakan. Sehingga pengembangan produk dari segi desain yaitu memiliki 

tampilan dengan warna dan tampilan latar belakang yang menarik, mudah 

digunakan, fleksibel dalam penggunaan mudah dimengerti dan valid. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat peneliti berikan, 

instrumen asesmen autentik pada ranah afektif yang telah dikembangkan dapat 
diaplikasikan untuk mengatasi kesulitan dalam penilaian pada proses 

pembelajaran daring, sehingga guru dapat melakukan penilaian secara obyektif. 
Selain itu sekolah dapat menggunakan dan memanfaatkan instrumen asesmen 

autentik ranah afektif yang telah dikembangkan untuk menjadi pilihan dalam 

pembelajaran secara daring. Hendaknya peneliti lain dapat mengembangkan 
produk serupa. Penelitian ini mungkin dapat menjadi salah salah satu referensi 

baca bagi peneliti dalam melakukan uji instrumen asesmen autentik ranah afektif 
lebih lanjut dan mendalam. Diharapkan penelitian selanjutnya, produk yang 

dikembangkan baik instrumen ataupun media divalidasi menjadi sebuah skala 
pengukuran kemampuan afektif siswa. Pengembangan yang dilakukan nantinya 

diharapkan tidak hanya menilai tentang respon siswa terhadap pembelajaran 
daring melainkan sudah pada uji skala. 
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